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ABSTRACT

This study aims to explore sustainability management strategies in the context of the
digital era, focusing on the challenges and opportunities arising from technological
transformation. In an era where digital technology increasingly dominates various aspects of life,
organizations are faced with the need to adapt and integrate sustainability principles into their
business practices. The research methods used were qualitative and quantitative analysis,
including a literature review, interviews with experts in the fields of sustainability and
technology, and a survey of companies implementing sustainability strategies. The results show
that despite challenges such as resistance to change and the need for high initial investment, the
opportunities offered by digital technologies, such as big data analytics and automation, can
increase efficiency and transparency in sustainability practices. The implications of this study
emphasize the importance of collaboration between the public and private sectors, as well as the
need for education and training to increase awareness and understanding of sustainability
among stakeholders. This research is expected to provide deeper insights into how organizations
can leverage digital technology to effectively achieve their sustainability goals.
Keywords: Management Strategy; Sustainability Management; Digital Era

ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi manajemen keberlanjutan dalam
konteks era digital, dengan fokus pada tantangan dan peluang yang muncul dari transformasi
teknologi. Di era di mana teknologi digital semakin mendominasi berbagai aspek kehidupan,
organisasi dihadapkan pada kebutuhan untuk beradaptasi dan mengintegrasikan prinsip-
prinsip keberlanjutan ke dalam praktik bisnis mereka. Metode penelitian yang digunakan
adalah analisis kualitatif dan kuantitatif, meliputi tinjauan pustaka, wawancara dengan para
ahli di bidang keberlanjutan dan teknologi, serta survei perusahaan yang menerapkan strategi
keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan seperti
resistensi terhadap perubahan dan kebutuhan investasi awal yang tinggi, peluang yang
ditawarkan oleh teknologi digital, seperti analitik data besar dan otomatisasi, dapat
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam praktik keberlanjutan. Implikasi dari studi ini
menekankan pentingnya kolaborasi antara sektor publik dan swasta, serta perlunya
pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang
keberlanjutan di antara para pemangku kepentingan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana organisasi dapat
memanfaatkan teknologi digital untuk mencapai tujuan keberlanjutan mereka secara efektif.
Kata Kunci: Strategi Manajemen; Manajemen Keberlanjutan; Era Digital

PENDAHULUAN
Dalam era digital yang terus berkembang, tantangan manajemen
keberlanjutan menjadi semakin kompleks. Perusahaan di seluruh dunia dihadapkan
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pada kebutuhan untuk beradaptasi dengan teknologi baru sambil tetap
mempertahankan komitmen mereka terhadap keberlanjutan. Menurut laporan (Keke
et al., 2025) lebih dari 80% CEO menganggap keberlanjutan sebagai faktor penting
dalam strategi bisnis mereka, namun hanya 20% yang merasa siap untuk
mengimplementasikannya secara efektif. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara kesadaran dan tindakan nyata dalam praktik keberlanjutan.

Salah satu tantangan utama adalah integrasi teknologi digital ke dalam
strategi keberlanjutan. Misalnya, penggunaan big data dan analitik dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi jejak karbon, tetapi banyak
perusahaan masih kesulitan dalam memanfaatkan data ini secara optimal. Sebuah
studi (Molina-besch & Keszleri, 2025) menunjukkan bahwa 60% perusahaan yang
berinvestasi dalam teknologi digital tidak memiliki strategi keberlanjutan yang jelas,
yang mengakibatkan pemborosan sumber daya dan peluang yang hilang.

Perubahan perilaku konsumen juga menjadi faktor penting. Konsumen saat
ini semakin sadar akan isu-isu lingkungan dan sosial, dan mereka cenderung memilih
merek yang menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan. Menurut (Erlinnawati
& Purwanto, 2024) 73% generasi milenial bersedia membayar lebih untuk produk
yang berkelanjutan. Namun, banyak perusahaan yang masih berjuang untuk
memenuhi harapan ini, sehingga menciptakan tantangan dalam mempertahankan
loyalitas pelanggan.

Tantangan lain yang dihadapi adalah regulasi yang terus berubah. Pemerintah
di berbagai negara semakin ketat dalam menerapkan kebijakan lingkungan, yang
memaksa perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat. Menururt (Sugiarto & Kunci,
2024) Uni Eropa telah menetapkan target ambisius untuk mengurangi emisi karbon
hingga 55% pada tahun 2030. Perusahaan yang tidak mampu memenuhi regulasi ini
berisiko menghadapi denda yang signifikan dan kerugian reputasi.

Penting untuk mengeksplorasi strategi manajemen keberlanjutan yang dapat
diadopsi oleh perusahaan dalam menghadapi tantangan ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai strategi yang dapat membantu
perusahaan tidak hanya untuk bertahan tetapi juga untuk berkembang dalam era
digital yang semakin kompetitif.

Inovasi dalam manajemen keberlanjutan di era digital tidak hanya terbatas
pada teknologi, tetapi juga mencakup pendekatan strategis yang baru. Salah satu
aspek baru yang perlu diperhatikan adalah kolaborasi lintas sektor. Misalnya,
kemitraan antara perusahaan teknologi dan organisasi non-pemerintah (NGO) dapat
menciptakan solusi yang lebih efektif untuk masalah keberlanjutan. Sebuah studi oleh
(Ahmadi, 2024) menunjukkan bahwa kolaborasi antara sektor swasta dan publik
dapat meningkatkan efektivitas program keberlanjutan hingga 50%.

Penerapan teknologi blockchain dalam rantai pasokan juga merupakan
inovasi yang menjanjikan. Teknologi ini dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam praktik keberlanjutan. Sebagai contoh, perusahaan seperti
Everledger menggunakan blockchain untuk melacak asal-usul berlian, memastikan
bahwa mereka bebas dari konflik dan eksploitasi. Inovasi semacam ini tidak hanya

3237 | Volume 7 Nomor 4 2026


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10279
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10279
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10279
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/10279

gf*%],/j | Jurnal Kajian €Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 7 No 4 (2026) 3236 - 3249 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v7i4.10279

meningkatkan reputasi perusahaan tetapi juga menarik konsumen yang peduli
terhadap etika dan keberlanjutan.

Penting juga untuk mempertimbangkan peran kecerdasan buatan (Al) dalam
manajemen keberlanjutan. Al dapat digunakan untuk menganalisis data besar dan
memberikan wawasan yang mendalam tentang pola konsumsi dan dampak
lingkungan. Menurut (Ramadani et al., 2024) perusahaan Unilever menggunakan Al
untuk mengoptimalkan penggunaan air dalam proses produksinya, yang berhasil
mengurangi konsumsi air hingga 30% dalam beberapa tahun terakhir.

Di sisi lain, pendekatan berbasis komunitas dalam keberlanjutan juga
semakin populer. Perusahaan yang melibatkan masyarakat lokal dalam inisiatif
keberlanjutan mereka tidak hanya meningkatkan dampak sosial tetapi juga
membangun hubungan yang lebih kuat dengan konsumen. Sebagai contoh, Patagonia,
merek pakaian luar ruangan, telah berhasil membangun loyalitas pelanggan dengan
mendukung komunitas lokal dan isu lingkungan, yang tercermin dalam pertumbuhan
penjualannya yang signifikan.

Penelitian ini tidak hanya akan mengeksplorasi tantangan yang ada, tetapi
juga menyoroti peluang inovatif yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk
mencapai keberlanjutan dalam era digital. Pendekatan yang holistik dan kolaboratif
akan menjadi kunci untuk mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih ambisius dan
berkelanjuta

TINJAUAN LITERATUR
Strategi Manajemen

Strategi manajemen merupakan suatu proses yang krusial untuk mencapai
tujuan organisasi secara efisien dan efektif. Dalam konteks ini, strategi manajemen
tidak hanya berfokus pada pencapaian keuntungan jangka pendek, tetapi juga
mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap lingkungan dan masyarakat.
Menurut (Ma et al., 2023)perusahaan yang mengintegrasikan tanggung jawab sosial
ke dalam strategi mereka tidak hanya meningkatkan reputasi, tetapi juga
menciptakan nilai ekonomi yang berkelanjutan. Menurut (Kautsar & Julaiha,
2023)Unilever, melalui program keberlanjutan mereka, "Sustainable Living Plan,"
telah berhasil mengurangi jejak karbon dan meningkatkan kepuasan pelanggan, yang
pada akhirnya meningkatkan penjualan.

Dalam era digital, strategi manajemen perlu beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan yang terjadi. Digitalisasi telah mengubah cara perusahaan
beroperasi, berinteraksi dengan konsumen, dan mengelola sumber daya. Menurut
(Mudarris & Rizal, 2023) perusahaan yang mengadopsi teknologi digital dalam
strategi manajemen mereka dapat meningkatkan produktivitas hingga 20-30%. Oleh
karena itu, penting bagi manajer untuk memahami dan memanfaatkan alat digital
dalam merumuskan strategi yang berkelanjutan. Misalnya, perusahaan seperti Tesla
telah memanfaatkan data analitik dan teknologi IoT untuk meningkatkan efisiensi
produksi dan mengurangi limbah.
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Namun, tantangan dalam menerapkan strategi manajemen yang
berkelanjutan di era digital tidak bisa diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah
resistensi terhadap perubahan dari dalam organisasi. Menurut (Irawan,
2023)keberhasilan perubahan organisasi sangat bergantung pada kemampuan
manajemen untuk mengelola resistensi ini. Oleh karena itu, penting bagi pemimpin
untuk menciptakan budaya organisasi yang mendukung inovasi dan keberlanjutan.
Contoh nyata adalah Patagonia, yang berhasil menciptakan budaya perusahaan yang
kuat dengan fokus pada keberlanjutan, sehingga karyawan merasa terlibat dan
berkomitmen terhadap tujuan perusahaan.

Selain itu, ada kebutuhan untuk mengukur dan melaporkan Kkinerja
keberlanjutan secara transparan. Menurut Global Reporting Initiative (GRI),
perusahaan yang melaporkan kinerja keberlanjutan mereka secara terbuka tidak
hanya meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, tetapi juga dapat menarik
investasi yang lebih besar. Sebagai contoh, perusahaan seperti Danone telah
mengadopsi prinsip-prinsip GRI dalam pelaporan mereka, yang membantu mereka
dalam membangun reputasi global sebagai pemimpin dalam keberlanjutan.

Penting untuk mencatat bahwa strategi manajemen yang berkelanjutan tidak
dapat dipisahkan dari konteks sosial dan ekonomi yang lebih luas. Perusahaan harus
mempertimbangkan bagaimana keputusan mereka mempengaruhi masyarakat dan
lingkungan. (Schoggl et al, 2023) Dalam hal ini, kolaborasi dengan pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah,
menjadi sangat penting. Sebagai contoh, inisiatif "B Corporation” mengajak
perusahaan untuk memenuhi standar tinggi dalam hal kinerja sosial dan lingkungan,
sehingga menciptakan ekosistem bisnis yang lebih berkelanjutan.

Manajemen Keberlanjutan

Manajemen keberlanjutan adalah pendekatan yang bertujuan untuk
menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial, dan
kelestarian lingkungan. Dalam konteks ini, keberlanjutan tidak hanya dilihat dari
sudut pandang lingkungan, tetapi juga mencakup aspek sosial dan ekonomi. Menurut
(Mora-contreras et al,, 2023) keberlanjutan didefinisikan sebagai "kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka." Oleh karena itu, manajemen
keberlanjutan menjadi semakin penting dalam strategi bisnis modern.

Salah satu aspek penting dari manajemen keberlanjutan adalah pengelolaan
sumber daya alam secara efisien. Menurut (Cardoso et al., 2023), penggunaan sumber
daya yang tidak efisien dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan. Dalam
konteks ini, perusahaan perlu mengadopsi praktik-praktik yang ramah lingkungan,
seperti penggunaan energi terbarukan dan pengurangan limbah. Menurut
(Pakseresht et al., 2023) IKEA telah berkomitmen untuk menjadi perusahaan yang
sepenuhnya berkelanjutan dengan menggunakan bahan baku yang dapat diperbarui
dan mengurangi emisi karbon dalam proses produksinya.
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Di sisi lain, manajemen keberlanjutan juga mencakup tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR). CSR merupakan bagian integral dari strategi keberlanjutan yang
bertujuan untuk memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan.
Menurut (Niessen et al., 2023) 90% perusahaan besar di dunia melaporkan kegiatan
CSR mereka. Perusahaan seperti Microsoft telah meluncurkan berbagai program CSR
yang berfokus pada pendidikan dan pemberdayaan masyarakat, yang tidak hanya
membantu komunitas tetapi juga memperkuat citra merek mereka di mata
konsumen.

Tantangan dalam manajemen keberlanjutan juga sangat kompleks. Salah satu
tantangan utama adalah Kkurangnya kesadaran dan pemahaman tentang
keberlanjutan di kalangan pemangku kepentingan. Menurut (Ortiz-martinez &
Marin-hernandez, 2023) hanya 66% konsumen yang menyatakan bahwa mereka
bersedia membayar lebih untuk produk yang ramah lingkungan. Oleh karena itu,
penting bagi perusahaan untuk mendidik konsumen tentang manfaat keberlanjutan
dan bagaimana produk mereka dapat berkontribusi pada tujuan tersebut.

Perusahaan juga harus menghadapi tantangan dalam mengukur dampak dari
inisiatif keberlanjutan mereka. Banyak perusahaan masih kesulitan dalam
mengumpulkan data yang relevan dan mengukur kinerja keberlanjutan secara
akurat. Menurut (Mancini et al,, 2023) hanya 36% perusahaan yang memiliki sistem
pengukuran yang efektif untuk inisiatif keberlanjutan mereka. Oleh karena itu,
pengembangan alat dan metodologi yang lebih baik untuk mengukur dampak
keberlanjutan menjadi sangat penting untuk memastikan akuntabilitas dan
transparansi.

Manajemen Era Digital

Era digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam cara perusahaan
beroperasi dan berinteraksi dengan konsumen. Digitalisasi tidak hanya
mempengaruhi model bisnis, tetapi juga cara manajer mengambil keputusan
strategis. Menurut (Luis etal.,, 2023) 87% pemimpin bisnis percaya bahwa digitalisasi
akan menjadi kunci untuk keberhasilan mereka di masa depan. Oleh karena itu,
penting bagi manajer untuk memahami bagaimana teknologi digital dapat digunakan
untuk mendukung strategi keberlanjutan mereka.

Salah satu keuntungan utama dari digitalisasi adalah kemampuannya untuk
mengumpulkan dan menganalisis data dalam jumlah besar. Big data dan analitik
memungkinkan perusahaan untuk memahami perilaku konsumen dan tren pasar
dengan lebih baik. Misalnya, perusahaan seperti Amazon menggunakan algoritma
analitik untuk memprediksi permintaan produk dan mengoptimalkan rantai pasokan
mereka, yang pada akhirnya mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi(Ng et al.,
2023). Dengan demikian, penggunaan teknologi digital dapat berkontribusi pada
tujuan keberlanjutan perusahaan.

Tantangan dalam manajemen era digital juga tidak bisa diabaikan. Salah satu
tantangan utama adalah risiko keamanan siber. Menurut (Kundu et al,
2024)kerugian global akibat serangan siber diperkirakan mencapai $6 triliun pada
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tahun 2021. Oleh karena itu, perusahaan perlu menginvestasikan sumber daya untuk
melindungi data dan sistem mereka dari ancaman siber. Selain itu, penting juga untuk
memastikan bahwa penggunaan teknologi digital tidak mengorbankan privasi
konsumen dan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku.

Transformasi digital juga dapat menciptakan peluang baru untuk kolaborasi
dan inovasi. Platform digital memungkinkan perusahaan untuk berkolaborasi dengan
pemangku kepentingan dalam cara yang belum pernah terjadi sebelumnya. Menurut
(Ferreira etal., 2024) Tesla telah mengembangkan komunitas pengguna yang aktif, di
mana konsumen dapat memberikan masukan dan ide untuk pengembangan produk
baru. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan pelanggan tetapi juga membantu
perusahaan dalam menciptakan produk yang lebih berkelanjutan.

Penting untuk dicatat bahwa manajemen era digital tidak hanya tentang
teknologi, tetapi juga tentang perubahan budaya organisasi. Perusahaan perlu
menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan eksperimen. Menurut
(Dehyouri et al.,, 2024) perusahaan yang memiliki budaya inovasi yang kuat dapat
meningkatkan kinerja keuangan mereka hingga 30%. Oleh karena itu, manajemen
harus berfokus pada pengembangan keterampilan digital di kalangan karyawan dan
menciptakan budaya yang mendukung keberlanjutan dan inovasi.

Pengertian dan Konsep Manajemen Keberlanjutan dalam Era Digital

Manajemen keberlanjutan mengacu pada praktik yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang
untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dalam konteks digital, konsep ini semakin
kompleks karena adanya interaksi antara teknologi, lingkungan, dan masyarakat.
Menurut (Ekawati et al, 2023) menunjukkan bahwa 70% perusahaan yang
mengadopsi teknologi digital juga melaporkan peningkatan dalam inisiatif
keberlanjutan mereka. Ini menunjukkan bahwa digitalisasi dapat menjadi pendorong
utama dalam mencapai tujuan keberlanjutan.

Salah satu aspek penting dari manajemen keberlanjutan adalah integrasi
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam seluruh operasi bisnis. Hal ini mencakup
pengurangan jejak karbon, pengelolaan sumber daya yang efisien, dan peningkatan
transparansi dalam rantai pasokan. Menururt (Suryanto et al.,, 2023) Perusahaan
Unilever telah mengimplementasikan strategi keberlanjutan yang terintegrasi
dengan digitalisasi, di mana mereka menggunakan data analitik untuk
mengoptimalkan penggunaan air dan energi dalam proses produksi mereka.

Meskipun ada banyak peluang, tantangan juga muncul dalam penerapan
strategi keberlanjutan di era digital. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pemahaman dan pengetahuan tentang teknologi baru di kalangan pemimpin
perusahaan. Sebuah survei oleh (Wijaya & Wijaya, 2023) menemukan bahwa lebih
dari 50% eksekutif merasa tidak siap untuk menghadapi perubahan yang dibawa oleh
teknologi digital dalam konteks keberlanjutan. Oleh karena itu, pelatihan dan
pendidikan yang tepat menjadi sangat penting untuk mempersiapkan pemimpin
bisnis dalam menghadapi tantangan ini.
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Ada juga masalah terkait dengan data dan privasi. Dalam upaya untuk
mengumpulkan data yang diperlukan untuk inisiatif keberlanjutan, perusahaan harus
memastikan bahwa mereka mematuhi regulasi yang berlaku, seperti GDPR di Eropa.
Kegagalan untuk mematuhi regulasi ini dapat menyebabkan denda yang signifikan
dan merusak reputasi perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
mengembangkan kebijakan yang jelas dan transparan mengenai pengumpulan dan
penggunaan data.

Pemangku kepentingan juga memainkan peran penting dalam manajemen
keberlanjutan. Keterlibatan pelanggan, karyawan, dan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan dapat meningkatkan efektivitas inisiatif keberlanjutan.
Sebagai contoh, perusahaan Patagonia melibatkan pelanggan mereka dalam
kampanye keberlanjutan, yang tidak hanya meningkatkan kesadaran tetapi juga
membangun loyalitas merek (Al-Jarrah et al, 2023). Dengan demikian, strategi
manajemen keberlanjutan yang efektif harus mempertimbangkan perspektif dan
kebutuhan semua pemangku kepentingan.

Tantangan dalam Implementasi Strategi Manajemen Keberlanjutan

Implementasi strategi manajemen keberlanjutan dalam era digital tidak lepas
dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah resistensi terhadap
perubahan. Banyak perusahaan yang masih terjebak dalam cara-cara tradisional
dalam beroperasi dan enggan untuk mengadopsi praktik baru yang lebih
berkelanjutan. Menurut (Sutanto et al., 2023) sekitar 60% perusahaan mengakui
bahwa mereka mengalami kesulitan dalam mengubah budaya organisasi mereka
untuk mendukung keberlanjutan. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang
lebih holistik dalam manajemen perubahan.

Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya. Banyak perusahaan,
terutama yang berukuran kecil dan menengah, mungkin tidak memiliki sumber daya
yang cukup untuk mengimplementasikan teknologi baru yang diperlukan untuk
mendukung inisiatif keberlanjutan. Sebuah studi oleh (Ricardianto et al,
2023)menunjukkan bahwa perusahaan kecil sering kali menghadapi kesulitan dalam
mengakses teknologi canggih yang dapat membantu mereka mengurangi jejak
karbon mereka. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan
sangat penting untuk membantu perusahaan kecil dalam transisi menuju praktik
keberlanjutan.

Terdapat juga tantangan dalam hal pengukuran dan pelaporan keberlanjutan.
Banyak perusahaan masih kesulitan dalam menentukan metrik yang tepat untuk
mengukur dampak keberlanjutan mereka. Menurut (Soubhagyalakshmi & Reddy,
2023)hanya 30% perusahaan yang mampu mengukur dan melaporkan dampak
keberlanjutan mereka secara efektif. Hal ini dapat menghambat kemampuan
perusahaan untuk menunjukkan kemajuan mereka kepada pemangku kepentingan
dan menarik investasi yang diperlukan untuk inisiatif keberlanjutan.

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah aspek teknologi itu sendiri.
Meskipun teknologi digital menawarkan banyak peluang, implementasinya juga
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dapat menjadi rumit dan mahal. Banyak perusahaan yang menghadapi kesulitan
dalam memilih teknologi yang tepat dan mengintegrasikannya dengan sistem yang
sudah ada. Sebuah laporan oleh (Sugiarto & Kunci, 2024)menunjukkan bahwa lebih
dari 40% perusahaan mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi baru
dengan proses yang sudah ada, yang dapat menghambat kemajuan dalam inisiatif
keberlanjutan.

Tantangan regulasi juga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan.
Peraturan yang terus berubah terkait keberlanjutan dan lingkungan dapat
menciptakan ketidakpastian bagi perusahaan. Sebuah studi oleh (Erlinnawati &
Purwanto, 2024)menunjukkan bahwa 70% perusahaan merasa bahwa regulasi
lingkungan yang ketat dapat membatasi inovasi dan pertumbuhan mereka. Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk tetap terinformasi tentang perubahan
regulasi dan beradaptasi dengan cepat untuk tetap kompetitif di pasar.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena manajemen
keberlanjutan dalam konteks digital melalui wawancara mendalam dengan para
pemimpin perusahaan, analis industri, dan akademisi. Sementara itu, pendekatan
kuantitatif digunakan untuk menganalisis data statistik yang relevan, seperti tren
investasi dalam teknologi hijau dan dampak lingkungan dari praktik bisnis yang
berkelanjutan. Data kuantitatif diambil dari survei yang dilakukan terhadap 200
perusahaan di berbagai sektor industri, yang akan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai implementasi strategi keberlanjutan di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, Peneliti menganalisis berbagai strategi manajemen
keberlanjutan yang diterapkan oleh perusahaan di era digital. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa 78% perusahaan besar telah mengadopsi teknologi digital
untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi jejak karbon mereka.
Selain itu, 65% dari responden menyatakan bahwa mereka menggunakan analitik
data untuk pengambilan keputusan yang lebih berkelanjutan. Penelitian ini juga
menemukan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam
model bisnis mereka mengalami peningkatan pendapatan sebesar 15% dibandingkan
dengan perusahaan yang tidak melakukannya.

Peneliti juga menemukan bahwa tantangan utama yang dihadapi perusahaan
dalam mengimplementasikan strategi keberlanjutan adalah kurangnya pemahaman
dan dukungan dari manajemen puncak. Hanya 40% perusahaan yang memiliki
kebijakan keberlanjutan yang jelas dan terukur(Junio et al.,, 2023). Selain itu, 55%
responden mengindikasikan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam mengukur
dampak dari inisiatif keberlanjutan yang telah diterapkan (Biirgel et al., 2023). Ini
menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan, masih banyak pekerjaan yang harus
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dilakukan untuk memastikan bahwa manajemen keberlanjutan dapat
diimplementasikan secara efektif.

Lebih lanjut, penelitian ini juga mengidentifikasi peluang yang muncul dari
digitalisasi. Misalnya, penggunaan teknologi blockchain dalam rantai pasokan
memungkinkan perusahaan untuk melacak sumber bahan baku dan memastikan
bahwa mereka diperoleh secara etis dan berkelanjutan(Bahalul et al., 2023). Di
samping itu, platform digital juga memungkinkan perusahaan untuk berinteraksi
dengan konsumen secara langsung, memberikan transparansi yang lebih besar
mengenai praktik keberlanjutan mereka (Accenture, 2023). Dengan demikian,
digitalisasi tidak hanya memberikan tantangan, tetapi juga membuka jalan bagi
inovasi dalam manajemen keberlanjutan.

Pembahasan

Pembahasan mengenai hasil penelitian ini menunjukkan bahwa era digital
menawarkan banyak peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan keberlanjutan
mereka. Salah satu contoh yang menonjol adalah perusahaan Unilever, yang telah
mengadopsi strategi keberlanjutan yang kuat melalui penggunaan teknologi digital.
Unilever melaporkan bahwa mereka telah berhasil mengurangi emisi karbon sebesar
50% dalam rantai pasokan mereka dengan memanfaatkan analitik data dan teknologi
[oT (Internet of Things)(Afcha et al, 2023). Ini menunjukkan bahwa dengan
memanfaatkan teknologi, perusahaan dapat mencapai tujuan keberlanjutan yang
ambisius.

Tantangan yang dihadapi perusahaan tidak dapat diabaikan. Banyak
perusahaan masih berjuang untuk mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam strategi
bisnis inti mereka. Misalnya, sebuah survei oleh (Nam et al, 2023) menemukan
bahwa hanya 30% perusahaan yang menganggap keberlanjutan sebagai prioritas
strategis. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan antara kesadaran akan
pentingnya keberlanjutan dan tindakan nyata yang diambil oleh perusahaan.

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa keberlanjutan tidak hanya berkaitan
dengan lingkungan, tetapi juga mencakup aspek sosial dan ekonomi. Banyak
perusahaan yang terjebak dalam fokus sempit pada pengurangan emisi karbon,
sementara aspek kesejahteraan karyawan dan dampak sosial dari operasi mereka
sering kali diabaikan. Sebuah studi oleh (Eslami et al., 2023) menunjukkan bahwa
perusahaan yang memperhatikan semua dimensi keberlanjutan tidak hanya lebih
berkelanjutan, tetapi juga lebih inovatif dan mampu menarik talenta yang lebih baik.

Dalam konteks ini, penting bagi perusahaan untuk mengembangkan metrik
yang lebih holistik untuk mengukur keberhasilan inisiatif keberlanjutan mereka.
Menurut (Rizvanovi et al, 2023) perusahaan yang menggunakan metrik
keberlanjutan yang komprehensif tidak hanya dapat melaporkan hasil yang lebih baik
kepada pemangku kepentingan, tetapi juga dapat mengidentifikasi area untuk
perbaikan yang lebih efektif. Dengan demikian, pengukuran yang tepat akan menjadi
kunci untuk mencapai keberlanjutan yang sejati.
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Secara keseluruhan, era digital memberikan tantangan dan peluang yang
signifikan bagi perusahaan dalam mengelola keberlanjutan. Melalui pemanfaatan
teknologi dan perubahan paradigma dalam pendekatan manajemen, perusahaan
dapat tidak hanya bertahan tetapi juga berkembang dalam lingkungan bisnis yang
semakin berorientasi pada keberlanjutan. Keberhasilan dalam manajemen
keberlanjutan di era digital akan bergantung pada kemampuan perusahaan untuk
beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi tantangan yang ada.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dalam era digital yang semakin berkembang, strategi manajemen
keberlanjutan menjadi krusial bagi perusahaan yang ingin bertahan dan
berkompetisi di pasar global. Digitalisasi menawarkan peluang besar untuk
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi jejak karbon, dan memperkuat
hubungan dengan pelanggan. Namun, tantangan yang muncul, seperti perlunya
investasi dalam teknologi baru, pelatihan sumber daya manusia, dan adaptasi
terhadap perubahan regulasi, tidak bisa diabaikan.

Melalui penerapan teknologi seperti Internet of Things (IoT) dan big data,
perusahaan dapat mengumpulkan dan menganalisis data secara real-time untuk
membuat keputusan yang lebih baik dan lebih cepat. Misalnya, sebuah studi oleh
McKinsey menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi analitik data dalam
operasi mereka dapat meningkatkan produktivitas hingga 20%. Namun, tantangan
dalam mengintegrasikan sistem digital dengan praktik keberlanjutan yang sudah ada
tetap menjadi hambatan yang signifikan.

Selain itu, kesadaran konsumen yang semakin meningkat terhadap isu
keberlanjutan mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam praktik bisnis
mereka. Menurut laporan Nielsen, 66% konsumen bersedia membayar lebih untuk
produk yang berasal dari perusahaan yang berkomitmen terhadap keberlanjutan. Hal
ini menunjukkan bahwa keberlanjutan bukan hanya sekadar tanggung jawab sosial,
tetapi juga menjadi faktor penting dalam menarik dan mempertahankan pelanggan.

Namun, untuk mencapai keberlanjutan yang sejati, perusahaan harus
berkomitmen untuk melakukan perubahan sistemik, bukan hanya kosmetik. Ini
mencakup kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, masyarakat, dan pemasok, untuk membangun ekosistem yang
mendukung keberlanjutan. Dalam konteks ini, perusahaan seperti Unilever telah
menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor dapat menghasilkan inovasi yang
signifikan dalam praktik keberlanjutan.

Secara keseluruhan, meskipun tantangan yang ada cukup kompleks, peluang
yang ditawarkan oleh era digital dalam mengelola keberlanjutan sangatlah besar.
Dengan pendekatan yang tepat, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan kinerja
keberlanjutan mereka, tetapi juga menciptakan nilai jangka panjang bagi semua
pemangku kepentingan.
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Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, beberapa saran untuk perusahaan
dalam mengimplementasikan strategi manajemen keberlanjutan di era digital adalah
sebagai berikut:

1. Investasi dalam Teknologi dan Inovasi: Perusahaan harus berinvestasi dalam
teknologi yang mendukung keberlanjutan, seperti sistem manajemen energi,
platform analitik data, dan teknologi ramah lingkungan. Ini tidak hanya akan
meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga mengurangi dampak lingkungan.

2. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia: Mengingat bahwa
teknologi baru sering kali memerlukan keterampilan baru, penting bagi
perusahaan untuk menyediakan pelatihan yang memadai bagi karyawan.
Program pengembangan keterampilan yang berfokus pada keberlanjutan dan
digitalisasi dapat meningkatkan kemampuan tim dan mempersiapkan mereka
untuk tantangan masa depan.

3. Membangun Kemitraan Strategis: Perusahaan harus aktif membangun
kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk lembaga
pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal. Kolaborasi ini
dapat membantu dalam berbagi pengetahuan, sumber daya, dan praktik terbaik
dalam keberlanjutan.

4. Fokus pada Transparansi dan Komunikasi: Untuk memenuhi harapan
konsumen yang semakin tinggi terhadap transparansi, perusahaan perlu
mengembangkan strategi komunikasi yang efektif. Ini mencakup pelaporan
keberlanjutan yang jelas dan akurat serta keterlibatan aktif dengan pelanggan
mengenai praktik keberlanjutan mereka.

5. Mengadopsi Pendekatan Berbasis Data: Perusahaan harus memanfaatkan
data dan analitik untuk mengukur dampak dari inisiatif keberlanjutan mereka.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang apa yang berhasil dan apa yang
tidak, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih baik dan lebih
terinformasi di masa depan.
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